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	Human resource management plays a strategic role in improving the quality and sustainability of Islamic educational institutions. This study aims to analyze the relationship between human resource management, work motivation, competency development, and educational service quality within the context of Islamic education. The study employed a qualitative approach using a library research method by reviewing scientific articles, books, policy documents, and relevant research findings published between 2016 and 2025. Data were collected through literature identification, selection, evaluation, and classification processes, and subsequently analyzed using content analysis techniques. The findings indicate that effective human resource management in Islamic educational institutions should integrate professional management principles with Islamic values such as amanah (trustworthiness), itqan (excellence), and ihsan (benevolence). Work motivation based on spiritual awareness and worship orientation contributes significantly to improving employee commitment and performance. Furthermore, competency development through training, coaching, and mentoring based on Islamic values strengthens both professional capabilities and personal integrity. These factors collectively enhance educational service quality, strengthen public trust, and support the achievement of educational goals. Therefore, integrating Islamic values into human resource management is essential for developing competitive, professional, and character-oriented educational institutions.
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	Manajemen sumber daya manusia memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu dan keberlanjutan lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara manajemen sumber daya manusia, motivasi kerja, pengembangan kompetensi, dan kualitas pelayanan pendidikan dalam perspektif pendidikan Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan melalui kajian berbagai artikel ilmiah, buku, dokumen kebijakan, dan hasil penelitian yang relevan pada periode 2016–2025. Data dikumpulkan melalui proses identifikasi, seleksi, evaluasi, dan klasifikasi literatur, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang efektif pada lembaga pendidikan Islam perlu mengintegrasikan prinsip manajemen profesional dengan nilai-nilai Islam seperti amanah, itqan, dan ihsan. Motivasi kerja yang didasarkan pada kesadaran spiritual dan orientasi ibadah terbukti berkontribusi terhadap peningkatan komitmen dan kinerja tenaga pendidik. Selain itu, pengembangan kompetensi melalui pelatihan, coaching, dan mentoring berbasis nilai Islam mampu memperkuat kemampuan profesional sekaligus integritas pribadi. Kombinasi faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pelayanan pendidikan, penguatan kepercayaan masyarakat, dan pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. Dengan demikian, integrasi nilai Islam dalam manajemen SDM menjadi strategi penting dalam membangun lembaga pendidikan yang profesional, berkarakter, dan berdaya saing.
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PENDAHULUAN 
Lembaga pendidikan Islam, termasuk madrasah, pesantren, dan sekolah Islam terpadu, memiliki posisi strategis dalam pembangunan sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter, spiritualitas, dan integritas moral yang kuat. Di tengah perkembangan teknologi, globalisasi, dan meningkatnya tuntutan kualitas layanan pendidikan, lembaga pendidikan Islam dituntut untuk mampu beradaptasi tanpa kehilangan identitas keislamannya. Keberhasilan adaptasi tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang menjalankan fungsi pendidikan, mulai dari guru, tenaga kependidikan, hingga pimpinan lembaga. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas SDM merupakan faktor utama yang menentukan efektivitas organisasi pendidikan, keberhasilan implementasi kebijakan, serta peningkatan mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan (Bush, 2022; Hallinger, 2020; Bafadal et al., 2021; OECD, 2023).
Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, SDM dipandang sebagai aset strategis yang memiliki peran sentral dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan SDM tidak lagi sekadar berorientasi pada administrasi kepegawaian, melainkan mencakup proses perencanaan, pengembangan kompetensi, pemberdayaan, motivasi, dan evaluasi kinerja secara berkelanjutan. Pada lembaga pendidikan Islam, pengelolaan SDM memiliki karakteristik yang lebih kompleks karena harus mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen profesional dengan nilai-nilai Islam yang menekankan amanah, keadilan, tanggung jawab, dan pengabdian kepada Allah SWT (Mukhlasin & Prasojo, 2023; Rahman et al., 2021; Arifin et al., 2022). Integrasi tersebut menjadi penting karena kualitas pendidikan Islam tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari keberhasilan pembentukan karakter dan akhlak peserta didik.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi lembaga pendidikan Islam saat ini adalah rendahnya motivasi kerja sebagian pendidik dan tenaga kependidikan. Fenomena tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan kesejahteraan, minimnya penghargaan terhadap kinerja, kurangnya kesempatan pengembangan profesional, serta lemahnya sistem pembinaan organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya motivasi kerja berimplikasi langsung terhadap menurunnya produktivitas, komitmen organisasi, inovasi pembelajaran, dan kualitas pelayanan pendidikan (Purwanto et al., 2021; Khasanah et al., 2022; Fitrah et al., 2023). Dalam konteks madrasah dan pesantren, persoalan motivasi menjadi lebih penting karena tugas pendidik tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman dan membentuk karakter peserta didik secara holistik.
Dari perspektif Islam, motivasi kerja memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan pendekatan organisasi konvensional. Islam memandang pekerjaan sebagai bentuk ibadah, amanah, dan sarana untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. Konsep itqan (bekerja secara profesional dan sungguh-sungguh), amanah (bertanggung jawab), serta ihsan (melakukan pekerjaan dengan kualitas terbaik) menjadi landasan utama dalam membangun motivasi intrinsik SDM pendidikan Islam. Motivasi yang berlandaskan nilai spiritual terbukti mampu menciptakan komitmen kerja yang lebih kuat dan berkelanjutan dibandingkan motivasi yang hanya berorientasi pada faktor material semata (Afsar et al., 2020; Rahman et al., 2021; Nurhayati, 2020). Oleh karena itu, penguatan motivasi berbasis nilai Islam menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan Islam.
Selain motivasi, pengembangan kompetensi SDM juga menjadi faktor krusial dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Perkembangan teknologi digital, perubahan karakteristik peserta didik, serta tuntutan inovasi pembelajaran menuntut pendidik untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan, coaching, mentoring, dan pembelajaran profesional berkelanjutan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja guru dan kualitas pembelajaran (Gumus et al., 2023; Bellibaş et al., 2021; Wahyudi, 2021; Leithwood et al., 2020). Dalam lembaga pendidikan Islam, pengembangan kompetensi yang efektif tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga memperkuat karakter dan integritas pendidik sehingga mampu menjadi teladan bagi peserta didik.
Peningkatan motivasi dan kompetensi SDM pada akhirnya akan berdampak pada kualitas pelayanan pendidikan yang diberikan kepada masyarakat. Kualitas layanan pendidikan merupakan salah satu indikator keberhasilan lembaga dalam memenuhi kebutuhan dan harapan peserta didik, orang tua, serta pemangku kepentingan lainnya. Menurut pendekatan kualitas layanan, lembaga pendidikan yang didukung oleh SDM yang termotivasi dan kompeten cenderung memiliki tingkat responsivitas, reliabilitas, empati, dan profesionalisme yang lebih tinggi (Sari, 2021; Zeithaml et al., 2020; Fitrah et al., 2023). Dengan demikian, investasi pada motivasi dan pengembangan SDM bukan hanya berdampak pada individu pendidik, tetapi juga pada peningkatan reputasi, daya saing, dan keberlanjutan lembaga pendidikan Islam secara keseluruhan.
Meskipun berbagai penelitian telah membahas motivasi kerja, pengembangan kompetensi, dan kualitas layanan pendidikan, kajian yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam perspektif manajemen SDM berbasis nilai Islam masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih banyak menyoroti faktor-faktor organisasi secara terpisah tanpa menjelaskan hubungan konseptual antara motivasi, pengembangan SDM, dan kualitas pelayanan pada lembaga pendidikan Islam. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep manajemen SDM dalam lembaga pendidikan Islam, mengkaji strategi motivasi kerja yang efektif bagi pendidik dan tenaga kependidikan, mengevaluasi peran pelatihan, coaching, dan mentoring berbasis nilai Islam dalam pengembangan kompetensi SDM, serta menjelaskan hubungan antara motivasi SDM dan peningkatan kualitas pelayanan pendidikan. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam serta menjadi referensi praktis bagi pengelola lembaga pendidikan Islam dalam membangun SDM yang profesional, berkarakter, dan berdaya saing.

[bookmark: bookmark=id.30j0zll][bookmark: bookmark=id.1fob9te][bookmark: bookmark=id.gjdgxs]METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research) untuk mengkaji secara mendalam hubungan antara motivasi sumber daya manusia, pengembangan kompetensi, dan kualitas pelayanan pada lembaga pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi konseptual, analisis kritis, dan sintesis terhadap berbagai teori, hasil penelitian, serta dokumen ilmiah yang relevan dengan fokus kajian. Studi kepustakaan merupakan metode yang tepat untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai konsep manajemen sumber daya manusia berbasis nilai Islam yang berkembang dalam berbagai konteks lembaga pendidikan Islam.
Data penelitian bersumber dari data sekunder yang diperoleh melalui penelusuran berbagai literatur ilmiah, meliputi artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, prosiding seminar, laporan penelitian, regulasi pemerintah, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia, motivasi kerja, pengembangan kompetensi, kualitas pelayanan pendidikan, dan pendidikan Islam. Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai basis data ilmiah, seperti Google Scholar, Scopus, ERIC, Dimensions, Crossref, dan Garuda dengan menggunakan kata kunci antara lain human resource management, work motivation, teacher performance, coaching and mentoring, Islamic educational management, service quality, serta berbagai kombinasi istilah lain yang relevan. Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi tahun 2016–2025 guna memastikan aktualitas dan relevansi data yang dianalisis.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi literatur, seleksi sumber berdasarkan relevansi tema penelitian, evaluasi kualitas sumber, klasifikasi data, dan dokumentasi temuan. Kriteria inklusi meliputi publikasi yang membahas manajemen SDM pendidikan, motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan, pengembangan kompetensi melalui pelatihan, coaching, dan mentoring, serta kualitas pelayanan pada lembaga pendidikan Islam. Sementara itu, sumber yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian atau tidak memenuhi standar akademik dikeluarkan dari proses analisis.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Tahapan analisis meliputi reduksi data, pengelompokan informasi berdasarkan tema, interpretasi makna, perbandingan antarhasil penelitian, dan penyusunan sintesis konseptual. Melalui proses tersebut, peneliti mengidentifikasi pola hubungan antara motivasi SDM, pengembangan kompetensi, dan kualitas pelayanan pendidikan dalam perspektif Islam. Untuk meningkatkan keabsahan kajian, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi yang berasal dari penulis, konteks, dan publikasi yang berbeda. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis sehingga mampu memberikan gambaran yang sistematis mengenai pentingnya motivasi dan pengembangan SDM berbasis nilai Islam sebagai strategi peningkatan kualitas pelayanan pada lembaga pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Lembaga Pendidikan Islam
Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor strategis yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan Islam. Berbagai literatur menegaskan bahwa kualitas lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sarana dan kurikulum, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam mengelola pendidik dan tenaga kependidikan secara profesional. Dalam konteks ini, SDM menjadi aset utama yang berperan langsung dalam proses pembelajaran, pembentukan karakter peserta didik, serta pencapaian tujuan organisasi pendidikan (Bush, 2022; Hallinger, 2020).
Berbeda dengan lembaga pendidikan pada umumnya, pengelolaan SDM dalam pendidikan Islam memiliki dimensi spiritual yang kuat. Guru dan tenaga kependidikan tidak hanya diposisikan sebagai pekerja profesional, tetapi juga sebagai pelaksana amanah yang bertanggung jawab terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pembentukan akhlak peserta didik. Perspektif ini sejalan dengan pandangan Rahman et al. (2021) dan Arifin et al. (2022) yang menyatakan bahwa nilai-nilai Islam seperti amanah, ihsan, adil, dan musyawarah menjadi fondasi utama dalam pengelolaan organisasi pendidikan Islam.
Hasil analisis menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam yang menerapkan prinsip-prinsip manajemen SDM secara sistematis cenderung memiliki iklim organisasi yang lebih kondusif. Perencanaan SDM yang baik memungkinkan lembaga memperoleh tenaga pendidik yang sesuai dengan kebutuhan institusi, sedangkan proses pengembangan SDM yang berkelanjutan mampu meningkatkan kualitas kinerja dan profesionalisme guru. Temuan ini mendukung hasil penelitian Yuliandri dan Kristiawan (2020) yang menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan SDM berpengaruh terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan.
Selain itu, pendekatan manajemen SDM berbasis nilai Islam juga berkontribusi terhadap pembentukan budaya organisasi yang lebih humanis. Hubungan kerja tidak semata-mata dibangun atas dasar kepentingan administratif, tetapi juga atas dasar ukhuwah, saling menghargai, dan komitmen terhadap tujuan pendidikan. Kondisi ini menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan motivasi, loyalitas, dan kepuasan kerja tenaga pendidik.
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa manajemen SDM dalam pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai mekanisme strategis dalam membangun kualitas pendidikan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan sistem manajemen SDM menjadi salah satu prasyarat utama dalam meningkatkan daya saing lembaga pendidikan Islam di era modern.


Motivasi Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Perspektif Islam
Hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan tingkat kedisiplinan, komitmen, kreativitas, dan tanggung jawab yang lebih baik dibandingkan guru yang memiliki motivasi rendah. Temuan ini konsisten dengan penelitian Purwanto et al. (2021) dan Khasanah et al. (2022) yang menemukan bahwa motivasi kerja merupakan prediktor penting dalam peningkatan performa guru dan efektivitas organisasi pendidikan.
Dalam perspektif Islam, motivasi kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kompensasi dan penghargaan, tetapi juga oleh faktor intrinsik berupa kesadaran spiritual dan niat ibadah. Konsep bekerja sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT menjadi sumber motivasi yang relatif stabil dan berkelanjutan. Nurhayati (2020) menjelaskan bahwa motivasi berbasis nilai Islam mampu memperkuat ketahanan psikologis guru dalam menghadapi berbagai tantangan pekerjaan.
Analisis literatur menunjukkan bahwa nilai amanah memiliki kontribusi besar dalam membentuk perilaku kerja profesional. Guru yang memandang pekerjaannya sebagai amanah akan berusaha melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab meskipun berada dalam kondisi keterbatasan fasilitas maupun pengawasan. Kondisi ini sejalan dengan konsep Islamic Work Ethics yang dikemukakan oleh Afsar et al. (2020), yaitu bahwa etika kerja Islam mendorong individu untuk bekerja secara optimal karena adanya kesadaran moral dan spiritual.
Selain amanah, konsep itqan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas kinerja SDM pendidikan. Nilai ini mendorong pendidik untuk melaksanakan pekerjaan secara profesional, teliti, dan berkualitas. Dengan demikian, motivasi dalam perspektif Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian target organisasi, tetapi juga pada upaya memperoleh keberkahan dan kemaslahatan yang lebih luas.
Hasil kajian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berbasis nilai Islam memiliki peran strategis dalam membangun budaya kerja yang produktif, berintegritas, dan berorientasi pada kualitas layanan pendidikan. Oleh karena itu, penguatan motivasi spiritual perlu menjadi bagian integral dari kebijakan pengelolaan SDM di lembaga pendidikan Islam.



Pengembangan Kompetensi dan Kinerja Melalui Pelatihan, Coaching, dan Mentoring Berbasis Nilai Islam
Hasil studi menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi merupakan investasi jangka panjang yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Perubahan teknologi, kurikulum, dan kebutuhan peserta didik menuntut guru untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilannya. Oleh karena itu, pelatihan, coaching, dan mentoring menjadi strategi yang relevan dalam mendukung pengembangan profesionalisme pendidik (Bellibaş et al., 2021; Gumus et al., 2023).
Pelatihan memberikan kesempatan bagi guru untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang mendukung pelaksanaan tugas profesional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan yang dirancang sesuai kebutuhan mampu meningkatkan kompetensi pedagogik, kemampuan penggunaan teknologi pembelajaran, serta efektivitas proses pembelajaran di kelas (Wahyudi, 2021; Leithwood et al., 2020).
Selain pelatihan, coaching menjadi pendekatan yang semakin penting dalam pengembangan SDM pendidikan. Coaching memungkinkan guru melakukan refleksi terhadap praktik kerjanya serta memperoleh umpan balik yang konstruktif dari kepala madrasah atau rekan sejawat. Dalam perspektif Islam, coaching tidak hanya bertujuan meningkatkan kinerja, tetapi juga memperkuat kesadaran spiritual melalui proses muhasabah dan muraqabah. Pendekatan ini menjadikan pengembangan profesional berjalan seiring dengan penguatan karakter.
Mentoring juga memiliki kontribusi signifikan dalam proses transfer pengalaman dan pengetahuan. Guru senior yang berperan sebagai mentor dapat membantu guru baru memahami budaya organisasi, strategi pembelajaran, serta nilai-nilai profesional yang berlaku di lingkungan pendidikan Islam. Hubungan mentoring yang efektif mampu mempercepat adaptasi sekaligus meningkatkan rasa percaya diri guru dalam menjalankan tugasnya.
Temuan kajian menunjukkan bahwa integrasi pelatihan, coaching, dan mentoring berbasis nilai Islam menghasilkan dampak yang lebih komprehensif dibandingkan pendekatan pengembangan kompetensi yang hanya berorientasi pada aspek teknis. Model ini tidak hanya meningkatkan kemampuan profesional, tetapi juga memperkuat integritas, akhlak, dan komitmen kerja pendidik.
Hubungan Motivasi SDM dengan Kualitas Pelayanan Pendidikan
Hasil sintesis literatur menunjukkan adanya hubungan positif antara motivasi SDM dan kualitas pelayanan pendidikan. Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung memberikan pelayanan yang lebih responsif, ramah, dan profesional kepada peserta didik maupun orang tua. Temuan ini mendukung hasil penelitian Sari (2021) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi masyarakat mengenai kualitas layanan pendidikan.
Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui peningkatan kepuasan kerja. Guru yang merasa pekerjaannya bermakna dan mendapatkan dukungan organisasi akan menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Kepuasan tersebut kemudian memengaruhi perilaku pelayanan yang lebih positif, termasuk dalam memberikan perhatian kepada peserta didik dan menyelesaikan berbagai permasalahan pembelajaran secara efektif.
Selain itu, motivasi juga berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Guru yang memiliki komitmen tinggi cenderung mempertahankan kualitas layanan meskipun menghadapi berbagai keterbatasan. Kondisi ini mendukung dimensi reliabilitas dan assurance dalam kualitas layanan pendidikan sebagaimana dijelaskan oleh Zeithaml et al. (2020).
Temuan lainnya menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi mendorong munculnya inovasi dalam pembelajaran dan pelayanan administrasi. Guru yang termotivasi tidak hanya menjalankan tugas sesuai prosedur, tetapi juga berupaya mencari solusi baru yang lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Inovasi tersebut pada akhirnya meningkatkan daya saing lembaga pendidikan.
Dengan demikian, motivasi SDM dapat dipandang sebagai salah satu faktor fundamental yang menentukan kualitas pelayanan pendidikan. Semakin tinggi motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan, semakin besar peluang lembaga pendidikan Islam menghasilkan layanan yang berkualitas dan memuaskan masyarakat.
Implikasi Pengembangan SDM Berbasis Nilai Islam terhadap Mutu Pendidikan
Hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan pengembangan kompetensi SDM yang dilandasi nilai-nilai Islam memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Guru yang termotivasi dan memiliki kompetensi tinggi mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik.
Penguatan nilai amanah, itqan, ihsan, dan tanggung jawab profesional terbukti membantu membangun budaya organisasi yang produktif dan berorientasi pada kualitas. Budaya organisasi semacam ini menjadi modal penting dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 yang semakin kompleks dan kompetitif (OECD, 2023; UNESCO, 2024).

Selain meningkatkan kualitas pembelajaran, pengembangan SDM berbasis nilai Islam juga berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Masyarakat tidak hanya menilai kualitas akademik, tetapi juga konsistensi lembaga dalam membentuk karakter peserta didik melalui keteladanan para pendidik.
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan lembaga pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari kemampuan mengelola SDM secara profesional sekaligus spiritual. Integrasi antara prinsip manajemen modern dan nilai-nilai Islam menghasilkan model pengelolaan SDM yang lebih holistik dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu menjadikan motivasi kerja, pengembangan kompetensi, serta penguatan budaya organisasi berbasis nilai Islam sebagai strategi utama dalam meningkatkan mutu layanan dan daya saing pendidikan di masa depan.
 
SIMPULAN 
Manajemen sumber daya manusia merupakan elemen strategis dalam menentukan keberhasilan lembaga pendidikan Islam dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas dan berkarakter. Pengelolaan SDM yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek administratif dan profesional, tetapi juga harus mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti amanah, itqan, ihsan, keadilan, dan tanggung jawab sebagai landasan dalam membangun budaya kerja yang produktif. Pendekatan ini menjadikan pendidik dan tenaga kependidikan tidak sekadar sebagai pelaksana tugas organisasi, melainkan sebagai agen perubahan yang berperan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, pembentukan karakter, dan penguatan nilai-nilai keislaman.
Motivasi kerja terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Motivasi yang didasarkan pada kesadaran spiritual dan orientasi ibadah cenderung lebih berkelanjutan dibandingkan motivasi yang hanya bertumpu pada faktor material. Motivasi yang kuat mendorong munculnya komitmen organisasi, disiplin kerja, kreativitas, serta tanggung jawab profesional yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kualitas layanan pendidikan. Pengembangan kompetensi melalui pelatihan, coaching, dan mentoring berbasis nilai Islam menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan profesionalisme SDM pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan teknis dan pedagogik, tetapi juga membentuk integritas, etika kerja, dan karakter pendidik. Integrasi antara pengembangan kompetensi dan penguatan nilai-nilai Islam menghasilkan proses pembinaan SDM yang lebih holistik dan berkelanjutan.
Peningkatan motivasi dan kompetensi SDM memberikan kontribusi langsung terhadap kualitas pelayanan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan yang kompeten, termotivasi, dan memiliki komitmen tinggi cenderung mampu memberikan layanan yang lebih responsif, profesional, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik serta masyarakat. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu menjadikan penguatan motivasi, pengembangan kompetensi berkelanjutan, dan internalisasi nilai-nilai Islam sebagai strategi utama dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan, memperkuat kepercayaan masyarakat, serta menghadapi tantangan pendidikan di era modern secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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